. “Fayol. serta. pen
"--'"teiah maiaharkan prmsap-pnns:p dan.
tekmk~tekn|’< administrasi dan ma--
se!_«;_arang :

SEpertl dimakiu_ma
mmsstrasx dan
isemenjak acianya sejarah manusia,

wa!aupun admmastrasa sebagas ilmu

baru berkembang pada akhir abad
ke, XEX dan. permulaan abad ke XX,
'terutama karena adanya revolusx
industri . o
“Teori —'teors

sionil *“mengawali iahimya iimu
administrasi, yang menganggap ma-
nusia sematamata sebagal -makhluk

yang ras;onal Tokoh-tokoh seperti

- Max Weber, FW.. Taylor, Henry

nagemen . yang  sampai_

-P"f-'_Da' AWALOED!N DJAMEN MPA

dianggap pentmg daiam prakaek___:_
'Teori mereka kemudlaﬂ juga .di-

praktak ‘ad-
najemen telah, ada -

sla sebagal

yang kemuduaan-
dikenal sebagai teon vang tradi- ..

engakutnya .

Ecenal dengan the ’ machine mociei”'
karena seo!ah olah mengagap manua.:'
cotomat - dan . meng~-
abaikannya - sebagai- . kepribadian,
Tujuan utama aclalah. pradukt:mtas
Aliran ini kemudian ditentang
oleh ahli-ahli sos;o{ogt psychologi

. dara antmpc}ieg; Ahran yang kedua.

ini . mengutamakan gingkah Baku
manusaa {human behaviour), =~ ...
Muncu]lah .tokoh-tokah saperti
Elton . Mayo dengan Hawthom .

, experimentnya sampai dengaﬂ Ab~_

raham . Maslow dengan.. ac‘mahza«ﬁ:

- tion . of human motivation” ‘nya,

Al:ran-ahran yang bertemangan E

“ini telah me_mp_erkaya fimuadimi-

Judul ini merupakan. ?1date Dxes Natahs dalam rangka mempermgatl Han jads ke 40 Ferguruan
Tinggi fimu Kepolisian oleh PROF. DR, AWALOEDIN DJAMIN, MPA.
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nistrasi.
delkatan vang berientangan  ini
timbuliah pendeketan yang mencari
- jalan "rengah darl pendeketan-pen-
‘delketan vang exireme fersebut,

“John M. Piifiner dan Sherwood

dengan . bukunva “Administrative
organization’’ termasuk dalam ke-
lompok jalan tengah ini dan ke-
mudian ditkuti  oleh  banyak pe-
' ngarang-pengarang  lain  tentunye
dengan titik berat yang berbeda-
beds, ada yang dekat ke tradisio-
nal theary dan ada pula yang lebih
dekat ke human behaviour. Dalam
kelompok jalan tengsh int terdapat
pula theory contingency, teori yang
mengatakan bahwa teori-teori yang
berbeda “itu mempunyai kekuatan
dan  kelemshan  masing-masing.
Yang perlu diperhatikan menurut
contingency theory ini adalah tu-
gas-tugas, itulsh yang meneniukan
svarat model vang seharusnva di-
pilih,

Ahli-ahli administrasi dewasa ini
menyadari pula pentingnya penga-
ruh lingkungan pada administrasi.
QOleh karena itu dalam mengadakan
perbandingan  administrasi, tidak
dapat tidak harus pula diperhatikan
perbedaan lingkungan dari adminis-
trasi tersebut. Lingkungan ideologi,
politik, ekonomi dan sosial budaya
harus selalu diperhitungkan dalam
mempelajari administrasi,

Bahwa ilmu dan kemampuan
administrasi adalah mutlak dalam
semua organisasi yang komplex,

Yy

Sebagal ekibat dari pen-

o o

kiranya tidak diragukan lagi, ter
masuk di indonesia, walaupun ke
sadaran  akan asdministrasi  bary
berkembang ssislsh tahun 80-an,
khususnya sstelsh lshirnya Orde
Baru.

Dalam uraian singkat ini adminis-
Lrasc diartikan organisasi dan mana-
iemen dan katrena organisasi terma-
suk pula dalam proses manajermen,
maka istilah adminisirast digunakan .
silih berganti dengan manajemen.

Hmu administrasi telah pula ber-
kembang dengan membedakan pub-
Hie dan private administration. Ad-
ministrasi Megara dianggap mem-,
punyai ciri-ciri, antara lain:

1. tidak berpihak dan adil.
2, orientasi pada pe!ayanan keg}ada
masyarakat. :
3. keuangan dari
dapatan negara.
4, bersifat ierbuka térhadap mas-
syarakat (kecuali delam ha-hal
vang bersifat rahasia).
. pegawai dipilih secara selektif.
. mempunyai hierarchi.

anggaran pen-

Sedangkan private administra-
tion, antara lain mempunvyal cirt-
ciri sebagai berikut:

1. dimiliki swasta,

2. keuangan diatur oleh harga pasar.
3. keuntungan sebagai insentif uta-
ma.

. bersaing dengan perusahaan lain.
. bebas dalam mengatur cara dan
prosedur kerja.

G. bebas menerima dan member-

O




_' 'pez“hﬁuﬂgkan hai‘haﬁ_

:--._*Ea?'p; dalam negara.

: dang’_membangun edminis:
‘harus. pula dapat mempenga-

ruha perkembangan !mgkungan Ad-
ministrasi - harus” dapat merupakan“
change agent stau” aeveiopmem'
agent” 'da!am negara vang sedang:
membangun Administrasi dan ling-

kungan: saling“mempengaruhi, Oleh
sebab. itu. dalam" membahas pem-
ba’agunan ‘administrasi -

hun 2000, kita -harus pila ‘dapat

memperk:rakan perkembangan ling--
kuﬂgannya mengeiang tahun 2080_'

it

%néohes;ia menié%ng tahun 2000

Merama!kan keadaan menjeﬁang'

Lahun 2000 merupakan hal yang

: Lsdak mudah

mamszramon,:_pai&ce admmasﬁ’amon Wy
unjversity admmssﬁratwﬂ hosg:wé:ai--’
admanzstra‘iton Eian iam sebagam\;a _
Se;:ser‘“; d:uragkan terdahu% ke«-.

. perk;rakan 4 maiyard

‘Kepolisian .
Repubilk Indonesia - men;eiang ‘fa-.

-apalagi bila.. __m@r%
yang]'

Kﬁza meﬂgemnm baﬁwa perkam- _
bangan peﬂduduk duma bei’tambah

_iama ber{ambah capat Se;a< ada—'

tahun 1840 d:capat m:lyard per
tama, sedangkan m:iyard kedua di-
capal hanya dalam walctu kn‘a klra
100 tahun saja dan meivar ketiga'
bahkan dalam waktu 35 tahun
Penduduk duma s&karang ini m-
lebih dan
2/3 tardapat di_negara- negara ber-
i<embang di Afnka Asia dan Ame
rika Latzn Pada tahs.m 2000 pen
duduk dunia akan men;ad; 6?

: mliyard

Demak&an pula ha!nya di !ndo-
nesia. Baila pada tshun 1868 pen-
duduk Indonesia baru lebih kurang
100 . juta, pada tahun_.. 1986 _ini
sudah menjadi 165 juta . lebih.
Dengan segala. keberhastlan Ke-
luarga Beremana pada tahun 20@8_‘
penduduk Indonesia tidak . akan
kurang dari 220 juta. Tan;:;a_Ke-

3



i%u'arhgéa"f"'Bé@t‘é#‘u:ar'ﬁ'a penduduk Indo-

nes;a mungkin akan mencapai 280 -

 juta, Jumiah penduduk wanita lebih
¢ darl - jumiah pria dan remaja me-
rupakan keiompck umur yang ter-
besar. - .

Keadaan _ini “tentu ‘akan mem-
bawa permasalahan tersendiri untuk
masa sekarang dan dl masa men-
'__antara jain “masalah ke-
, Kerja ‘wanita dan remaja.
Dengan 'segala usaha fransmigrasi
yang kita lancarkan, penduduk pu-
fau Jawa akan masih lebih dari
separuh penduduk Indonesia. Pen-
duduk perkotaan akan berkembang
pesat sekali. ‘

Jumiah penduduk  vang besar,
akan membawa akibat jumiah te-
naga kerja dan angkatan kerja yang
besar pula. .

Dewasa ini, karena bermacam-
macam ssbab, kita telah meng-
hadapi masalah kesempatan Xerja
vang cukup besar. Dalam Repe-
lita 1V saja, diperkirakan 9,3 juta
pendatang baru memeriukan ke-
sempatan  kerja, belum lagi di-
hitung merska yang tidak tertam-
pung dalam Repelita 111 vang ber-
“jumlah  kira-kira 5,68 juta. Dari
jumlah penganggur yang besar ini,
- termasul pula penganggur yang ier-
didik dari sekolah menengah, bah-
kan dari Perguruan Tinggi. Per-
tumbuhan ekonomi yang rendah
akan sukar menampung masalah
pengangguran ini.

Di samping itu masalah men-

: sinkronkan perencanaan pendidik-
an dengan parencanazn tenaga kerja

dan perencanszan  pembangunan
bukanlah merupakan hal yang tidak -
mudah dan sampai saat ini masih
belum dapat dipecahkan,

Selain itu kita menghadapi pula. .
jumiah setengah pengangguran yang .~
besar sekali,
pedesaan. Masalah ketenaga-kerjaan .
ini akan mempunyai pengaruh padaf__'--
kegiatan kamtibmas di masa men-
datang, terutama bila masalah ke-
sempatan kerja tidak dapat d:pecah- X
kan secara seksama. _

Di bidang ekonomi, dewasa m::;
kita dipengaruhi keadaan ekonomi
dunia yang tidak menentu, F%esesa.1
yang berkepanjangan dan Merosoi- .
nya harga minyak telah membawa
pengaruh pada anggaran pendapat- |
an dan belanja negara kita. Usaha
peningkatan  export non-migas
menghadapi pula hambatan seperti
proteksionisme oleh negara-negara
maju  dan kompetisi vang berat
dengan negara-negara lain.

Tetapi karena kita islah mem-
punyai pengalaman yang lebih pahit
pada awal Orde Baru, wakiu in-
flasi lebih darl 850% dan aparat
produkst hampir hancur sama seg-
kali, maka dalam menghadapi masa-_
lah ekonomi dewasa ini dan di
masa mendatang, kita tidak periu
terlalu pesimistis. Kita akan tetap
tinggal landas dalam Pelita VI
Setelah tinggal landas, Indonesia
akan lebih menitik beratkan pem-

terutama. di dasrah..



- sisternatis dari

bangunan di bidang industri. Dalam
peralihan dari ekonomi pertanian
ke industri sudah tentu pula di
periukan penyesualan daiam pelak-
sanaan tugas kepolzsuan o
Di bidang politik, dengan telah
.datenmanya Pancasila sabaga: satu-
‘satunya . azas, ‘maka kehldupan
- konstitusional akan ebih mantap.
“Stabilitas politik diperkirakan tidak

. akan menghadapi_hambatan. yang

beram Yang masah akan. merupa-
kan.-masalah acialah keadaan apa-
ratur; pemerintahan termasuk apa-
ratur penegak hukum,.

Harapan uniuk tercipianya apa-
ratur pemerintah yang bersih, ber-
wibawa, cakap dan effisien masih
sukar untuk dapat dipenuhi, walau-
pun ada kemajuan-kemajuan yang
dicapai. Masalah penyalah gunaan
wewenang, korupsi dan inefisinsi
Cmasih_terus harus  ditanggulangi
dengan meningkatkan usaha-usaha
penyempurnaan yang tepat- dan
aparatur pemerin-
tahar.
 Kampanye untuk meningkatkan
efisiensi dan produkiivitas nasional
akan terus dijalankan ferutama da-
lamn aparatur pemerintahan.

Kemampuan pengawasan dan ke-
mampuan menanggulangi penvalah
gunaan -wewenang, pungutan liar
dan korupsi akan. datmgkatkan

secara 1erus menerus,

an, anara lain 'di bidang kesehatan

i - bidang sosial bﬁé’aya telah
-'!-g"f:banyak dicapai kema;uan kemaju-

dan - gizi, di bidang pendidikan,
di -bidang kehidupan beragama
dan lain-lain,

Namun i tidak berarti. bahwa

kita tidak fagi mempunyai masa-

lah-masalah. Bapak Presiden. dalam

tzhun . 1874 di depan DPR: anrtara‘

tain mengatakan

- ""Apabila -psmbangunan menun-
-yt perobahan dalam arti pem-

*‘haharuan, maka pembaharuan itu
tidak lain adalah proses di mana
‘masyarakat dengan kebudayaan
dan kepribadiannya sendiri me-
nyesuaikan divi  terhadap ke-
butuhan-kebutuhan  waktu - di
‘mana mereka hidup. :
~Dalam proses-proses penyeasuaian
itn lkeadaan masyarakat umum-
‘nya rawan, nilai-nilai lama mulal
di tinggailkan ssdangkan nilai-
nilai baru belum melembaga,
masyarakat mudah govah oleh
gangguan-gangguan dari  dalam
maupun dari fuar.”

Gejala menurunnya ketaatan ter-
hadap norma-norma agama, adat

istiadat, kebiasaan bangsa Indonesia .
.dan mos‘al masih akan terasa. Demi-~

kian pula ketaatan terhadap norma
hukum. Gangguan SARA sewakiu-
waktu masih akan dapat terjadi
di masa mendatang.

Di bidang pertahanan dan ke- .
.. amanan diperkirakan pada umum-"
nva pun akan cukup’ stabil, walau-

pun kewaspadaan. ‘cerhadap ba%aaya
infilirasi, subversi

dan sabotage =
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‘aken terus mendapat  perhatian

Dengsn pembangunan yang baren-
cana, integras! dan  kemampuan
ARRL akan terus ‘pula ‘meningkat.

Dalam peralihan-generasi, ‘ganerasi

nenerus ~ABRI akan  tsrus me-
ngoibankan idealisme perivangan
dan manipgkatkan Kemampuan pro-
fesional. Demikian pula kemanung-
galan ABR1 .dengan: rakyat akan
terus disemnpurngkan. S

Dalam - rangka -iniegarsi ABR!
ini, “‘hakekat fungsl den tugas-tugas
sifat  @ngaman-encaman < maupn
subvelc yang melakukannya, me-
nuntut agar prajurit TN mahir
dalam penggunaan kekerasan-keke-
rasan “bersenjata. Sebaliknya sifat
ancaman dan subysk yang dihadapi
Polri menuntut kemahiran dalam
oriminal Justics, valtu kemampuan
iaknis profesional vang khas, ter-
masuk  kemahiran dalarm  bidang
hulkm, :

Kemampuan profasional TR dan
Polrl akan terus meningkat dalam
tahun-tahun -mendatang, terutama
melaiui - pendidikan . dan - latihan
Yang tepat,

'Di bidang Kermtibmas, bercdasar-
kan perhitungan-perhitungan trend
perkembangen kviminaiitas dan ke-
adadl lingkungan, maka dapst di-
perkirakan trend kriminalitas pada
tahun-tahun mendatang ‘akan me-
ningkat, balk kwaniitas maupun
kwalitas, ifermasuk  kriminalitas
vang berssifat internasional.

Seperti vyang dinvaizkan oish

Leon Radzinowicz dan Joan King
dalam “"The Growih of Crims™:

“Mow we face threats, there is
the opening up of international
crime, iis agent hopping across
frontiers in Turope as easily,
as across siate lines in Arne-
rica.  Dirug ‘tmfﬂc%«;mg, alwa‘—gs
bevond the effectzve gontrol of
any 34?@@1@ nation, has bem}ma
a major province’ of crummaé
activity, dragging all %inds of
other crime, including viclence
and murder in tis wake, ws
had  spectucular rise of sky
jacking . ...

.« The Incedence ssems to
be going up in all paris of the
world, whatever the stage of
developmant and among &l seg-
menis of society, the previously
iaw abiding as well a8 the pre-
viouslhy oriminal, New forms of

crime  are em@rg; . and  oid
forms are assuming new  di-
rmansions.”

Di samning  pola  kriminalitas
biasa vang tferjadi hampir di se-
lupuh wilavah B.1., diperkirakan
urtuk  beberapa tempat terientu
pola kriminalitas berkembang . ke
arah adanva:

i.pola  kriminalitas vang teror-
qanisir.

2. pola kriminalitas yang bersifat
internasional uniuk jenis Ke-
ighatan sepertl narlotika, uang

paisu, pemalsuen dokumen ber-



"'-_bﬁrga serta .imemau
cstonal, o v :
3vmodus operandinva: wamaﬁﬁ»m-
“kansperkembangan ilmu. penge-
tahuan dan telnolegl, oo
ﬂ}_,_menuguﬁakan pola fingkeh laku
- massa dalam, melancarkan aksi-
aksm&;a %&mmma dﬂ Kota- izata
besae’ -
B, menaguna%«:an cara-cara yang i‘;@ﬁru
i sifatyteror - sebagal . salah :satu
m@dus @geraﬁdmya R
Bilg: tidak ada-hal-hal vang ter-
jadisecara “mendadak yang tidak
dapat: diperhitungkan, dan pem-
bangunan nasional perialan secars
berkesinambungan, maka keadaan
indonesia, . khususnya . di . bidang
ekonomi- pada tahun 2000 skan
iauh lebih baik dari sekarang ini.
Namun tidak pula dapat dislakkan
timbulnya akibat sampingan dari
kemajuan e raebut vang juga akan
labih komgi@%’s

@mrism@ .

M&éﬁﬁé}g:ﬁaggm Administrasi Kepolisi-
an Republik Indonesia menjelang
?amm 2@@@

Setiap wrgamsam daiam asimmw

trasi negara mempunyal tujuan dan”

sasaran yang fercermin dalam rie

miusantugas pokoknya Kepolisian .

Megara Republlk  Indonssiz,vang
merupslken kenolisian nastonal-{Ma-
tional Police} dari Negara kesatu-
an Aepublik. Indonssia mempunyat

Landasan 1diil Pancasila dan Lan-

Tugas pokok, fanggung - Jawab

dan - wewenang Polri dirumuskan

dalam berbagal - peraturan . perun-
dang-undangan, terutama Ul Ne.
13, tahun 1881 lvang. periu  di-
perbaharuil, UU Hankamneg, KlU-
HAP, "Konvensi  Geneva . vang. di-
ratifikesi mengenal.uang palsu, Un-
dang-Undang No.. 9/1976 tentang

_ Markotika dan lain-lain,.

Tap MPE%S ahun. “596@ dan
UU@ No. ”3/‘3%1 m@ﬁ&ia;‘.}km
%@gm!as ian Republik Indonesia ada-
falt. ﬁ%ngkamn ‘Bersenjata Rsmua@afn
Indonssia,

Pazal 1 UU No. 13, 1961 m@ﬂya%a‘

kan:

1. Kepolisian Megars Republik In-
donesia sgianjutnva disebut ke-
polisian Megara, ialah alat ne-
gara pensgak hukum vang ter-
utama beriugas memelihara ke-
amanan di dalam negsrl.

Z. Kepolisian Megara dalam men-
jalankan tugesnve sslaiu  men- -
junjung  tingel hak-hak  azasi
rakyat dai hukum negara, '

Pasal 21
Da!am maiaksaﬁa&am keiﬁnman»

‘ketentuan dalam pasal 1, maka _i{ai;'""

polisian . Megara mempunyai tugas:

{1 a. Memelihare - ketertiban  dan

- menjamin keamanan umum.,

b. Mencegah dan memberantas

penyakit-panyakit nasya-
rakat,

¢. Mamelihara k&%&amaﬁ&m g

gara terhadap gengguan dar




dalam,

. Memelihara - keselamatan
“orang; benda dan masya-

+ rakat, termasuk memberi per-
-':-imdungan dan periolongan
T dan N ;
R Mengusahakan ketaatan War
' “ga negara ‘dan masyarakat

: -terhadap peraturan-peraturan
. negara, - . - '

©{2) Dalam bidang peradi!an meng~
" adakan penyidikan atas kejahat-
Can dan pelanggaran -menurut
“ketentuan-ketentuan dalam Un-
dang-undang hukum acara pi-
dana dan lain-lain peraturan
Negara.

{3) Mengawasi aliran-aliran keper-
cayean yang dapat membahaya-
kan masyarakat dan Negara.

- 44} Melaksanakan tugas-tugas lain

yang diberikan kepadanya oleh

suatu peratu ran negara. .

i samp;ng tugas pokok tersebut
di atas, Polri diberi tugas tambah-
an, yakni:

a. tkut serta. secara fasak di dalam
pertahanan dan ikut serta di
dalam . pengamanan usaha per-
~ tahanan guna mencapai potens
maximal dari rakyat dalam sis-
tem Pertahanan Rakyat Semesta
. menurut ketentuan-ketentuan
kebijaksanean Menhankam /
Pangab. o
" b, Menyiapkan komponen-kempo-
“nen untuk kepentingan pertahan-
‘an apabila diperlukan.

{Keputusan -Menhankam/Pangab
Neo. Kep/A/385/VII/1870 ten-
“tang pokok-pokok organisasi-dan
prosedur kepohs:an Negara Re

7 publik Indonesia).

" Pacla penutupan Raplm ABR|
sahun 1981 inggal 2. Aprilidi
istana Negara “Presiden. Suharto_
antara lam menegaskan '

B ”Khusus bagi” Polri sava minta. -

- agar menmgka‘tkan ‘pelaksanaan
jugas pokoknya ‘terutama dalam
membina dan’ menumbubikan ke
amanan dan: ketertiban masya-
rakat, mencegah dan menindak
pelanggar . hukum berdasarkan
hukum yang berlaku. Untulkitu
Polisi harus bersikap tertib, ber-
tindak  tegas. dan tepat seria
selalu peka dan tanggap dalam

" memberikan:. pelayanan kepada
masyarakat - yang memerlukan,
khususnya - untuk mendapatkan
perlindungan hukum aias ancam
an terhadap keamanan jiwa,

harta benda dan hak-hak -lain-
nya, Ketertiban dan ketenteram-
an adalah  kepentingan masya-

“rakat dan .kepentingan. kita se: ..

mua. Polisi wajibi membantu
. menciptakan’ ketertiban dan ke-
“tentraman dalam masyarakat itu.

' Dengan demikian bukan :saja

Polisi memp nyai Wibawa da!am

j’:d;cmta: bieh Rakyat Kerértib '._n_

" dan ketentraman ‘yang. paling
kuat adalah ketertiban dan. ke-




tentraman yang dibina Qfeh ma—' '

syarakat sendlfri,

 ‘Karena itu dari ‘tempaL ini. saya

;i-mengagak seluruh lapisan masya-
rakat-untuk’ bersama-sama’ men-

" jaga ketertiban ‘dan ketentraman

‘it demit kebaikan® kita' ber-
*sama, Betapapun kua’mya ang-

“katan perang dan k@pahsaan ktta _

'-"-3‘?fanpa d;s&p%m nasional, “1anpa

”"{maiah ‘saya’mengajak - seluruh

:Z’%apasan masyara&aa dan pimpiﬂ‘ _

“anspimpinan’ masyarakat “antuk
bersam@sama menjaga ketertib-

“an dan k_etemr_aman i demi
. kebgikan kita: bersama. Hal -ini

+.khusus 'saya kemukakan, karena:
akhir-akhir. ini teleh terjadi ge-
jala-gejala = tindaken keksrasan
“dalam . masyarakat, sebagian
mempunyai

nya jeias berfatar bal akang po-
fitik.”

" Dari. uraian di atas, ditekankan
oleh Bapak' Presiden bahwa tugas
pokok Polri.-mencakupi Binmas,
Praventif. dan Represif kepolisian

. serta betapa. pentingnya arti di-
‘siplin. nasional, * kesadaran hukum
masyarakai dan partisipasi masya-
rakat calam menciptakan keaman-
an dan ketertiban masvarakat,

Uniuk melaksanakan tugas no-

kok Polri tersebut diperlukan ada- )

'.'mesm dan.
. Polri
. badang fiukum dan funduk.ter-_
-hadapnya s

____iaiu kepaiisian i
: ma;upun miasih memfokuskaﬁ :_per»
_ hattannya kepada kemampua _r‘{ek

rakyat, maka kete_mb :
‘an dan keamanan tidak “mungs
“kin dwugudkan Dalam rangka

latar belakang 'ke:
gahatan biasa dan sebagian lain-

‘nya kemampuan-Kemampuan yang

bersifat teknis - profesional khas
kepoéts&an ‘yang ‘mencakupi’ aspek
teknis vang memerlukan a!at aiat
elekironik - yang - canggih _rji__gsi_a—
komg&ut@r ﬁmggcta

‘harus  pula mahir - dalam

~Sampai - beberapa tahunz -y'aﬁgj

regara neea;‘a

nis - profesional . kepo!eman; dan
kurang memperhatakan bsdaﬂg De-
rencanaan, persiapan anggaran g::am-
sedur pengadaan, penerimasan ’dan
pam;lman persohnil, pendidilcan den

latihan ‘kepolisian, management de-

velopment dan lain- lam segl dan

admimstrass

Dewaea ini perwira-perwira: muda
d_a,: negara. maju dalam- awal pem-
binaannya telah diberikan penge-
tahuan dasar administrasi kapolisi-
an . agar mampu menghadai tan-
tangan-tantangan -~ di - masa. men-
datang, teruiama bila mereka men-
duduki jabaten-jabatan pimpinan.

Prinsip-prinsip dan feknik-teknik
administrasi yang bersifat universil
dan berlaku di bidang business
serta pemerintahan, pada umum-
nya dapat pula diterapkan pada
organisasi kepolisian dan lain-lain
aparat peneyak hukum,

Organisasi kepolisian vang ef&ktsf
hanya dapat dicapai dengan ada-
nya administrator-administrator he-



polisian vang “berkemampuan dan
dgiciikung oleh staff vang eaksp

dipelbagai

l:-§s§_ang %{_eahiiaﬂf _d_an
keturuan, & o

Sepearti ﬁiwai&aﬁ terdahuly; _ij“ -
diatur

gas .__pakgk; Polri . sepert
dalam peraturan perundangundeng-
an dapat .dikelompolkan dalam:

a. Binmaspol.
b. Preventif.

c. Fepresif, - :
' a@bagas

ditambah unsur ﬁ%@ﬁ
“dengan.

. Bantuan p@ﬁa%ﬁamn.

&. Kekaryaan “dan  bhakil ABRI

sebagai kekuatan sosial,

Untuk melaksanakan tugas. po-
koknya, “maka dalam . organisasi
Polri diadakan unit-unit operasio-
nal, seperii Binmassol, Intelpam-
ool, Reserss, Sabhara, Lalu Lin-
tas, Brigade Mobil, Polisi Perair-
an, Polisi Udarz dan Satwa Ke-
polisian, .

Datam memberikan bantuan tek-
nis pada tugas-fugas operasional
tersebut, diperiukan unit-unit, se-
nerii laborvatorium kKriminit, iden-
tifikasi kepolisian, kedokieran ke-
hakiman, komunikasi dan ‘siek-
tronika, '

Pelaksansan tugas pokok Polrl
tidak mungkin berjalan dengan baik
tanpa adanva unsur-unsur gembine-
an vang baik, sspertl perencana-
an, anggaran, keuangan, parsoni,
pendlidikan dan latthan, materiil,
penelitian  dan  pengembangan.
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Demikian guls  diperivken uni
oengawasan intern vang berkemas-
puan,

. Berua  unit terssbui di atas
dike%gmpakkaﬂ dalam susunan or-
ganisasi sssual dengan kebutuhan
dan behan keria vang dihadapi

~dari. pusat {Markas Besar) sampai
lcz-dasrah-dasrah.

- Dalarn organisasi vang keail dan
secerhana fTugas perencanean dapat
dilakukan sendiri oleh ‘seorang ki
nala, tetapl dalamy organisasi besar
dan esomplex  ssoerti - Kepelisian
Republik indonesia, ditingkat Mar-
tas Besar diperlukan unit peren.
canaan. fersandiri, vang bertang-
gung jewab lengsung kepada pim-
pinan vang tertinggl. Kepala Unit

perencanasn  bertanggung  jawab
daiam:

1. membuat rencana

2. mengukur kemajusn vang  di-

capai,
3. menilai hasil vang dicapat dan
mermbuat saran-sarar.

Parencanzan  merupakan  fungsi
management yang  peniing vang |
mendahulisi  pengorgsnisasian, pe-
ngendalian, koordirasi dan pang-
awasan. Perencanaan adalah mut-
ke bila tuluan organisasi ingin
dicapal secara effisien dan effek-
1iT.

Perencanaan sering dibagi dalam
rencana jangka pendek, jangka se-
dang dan jangks panjang. Dalam
pembangunan  Nasiona! kita, re-



".'cana gangka pendak Gdaiah s3Il

tahun, zaﬂgka sedang. 5 tahun da
.jangka gjanaaﬂg 25 @ 38 aaha_n
Dalam -

B} .rewaaﬁa_ogﬁerasi x;ang @h;h oen-

-_'bumm vang dermg dasebmt tastical
- plan, nepﬂm Gmwas; Halu
grﬁraudzﬂ narkotika, uang . palsu
i awbaﬁatn*fd__'

a@gzs waﬁaupm rencana Vang iebzh
dari . %[m& “?cam,zn wyaitu. 10 sampat
20 t&hz.,n juga:
Cana . ﬂzmtegzs Parencanaan  sira-
t8gis . mmm,amzpz pertimbangan vang
seksama tentang kebuiuhan hari
ini - dan meramalican - sasaran - dan
persyaratan masa depan untuk men-
capal i uan c}xgamsass

?erew‘aﬂa Folrt harus benar-
b@nar daaai: menilai keadaan de-
wasa ini, 'ﬁemajuan vang  ielan
dacapa; serta kelemahan-kelemahan
vang masih dsm![:ks, Juga  per-
kiraan kriminalitas di masa depan,
karena faktor ‘kependudukan, aki-
bat sampingan perkembangan po-
litik, ekonomi dan sosial budaya,
merupakan tugas perencanaan ke
polisian-dengan dibantu oleh unit
intelejert kepolisian, Fungsi peren-
cangan harus dilkkembangkan sampai
kepada kepolisian di daerah, se-
dapat mungkin sampal ke kepolisi-
an Resort, terutama mengenai ren-
cana jangka pendsk atau rencana
takiis.

iakeanaar Jugas ke-- .
: yahs&an d;bu"&uhkan puia’ rmcaﬁa—-__

Ceatyl mmgau sampas beberaaa'_
‘lintas, | staff
r% neana: lima .

5. mkam rencana stra-’

_er;mg_.éxsabut___mrm '

-Busunan organisas! Polri sewalktu-

wakiu disesuaikan dan dlsempurraw
kan - menurut keadaan  dan ke

butuhan, i‘v’arkas Besar dan Polda
P@sﬁa pernan o disusun menurut
”G@n@mf st ff Sufstem” karefm falcras

-kembaﬂgaw keadaa”a dan sekarang

telah .dikembalikan ke ame “and
“atau’ directory system. “Ge-
netal stafi systam ?P@mang %’ﬁé}ﬂ'

_'-'mwe"f “dari: directory - sysiemn “dan.
kadrang te,aa “bagt ﬁrgamsag ;ce-

p@h&aﬂ

Dalam cusaha m&myem@umakam
&rgm* %’&J; PQE“i yang  terus - na-
nerus, «seyagianya digunakan - se.

baga;. padoman  wrinsip-prinsin. or-
‘ganisasi.

vang . dianui- dalam . pe-
NySMpUrNaan aparatur t)f«}merm%ah
k:ta sepertl;

1. Prinsip ‘pembagian habis tugas,
“yang ‘berarti tugas pokok dan
fungsi Polri dibagi dalam Mar-
Kas Besar sampai Kantor Po-
list i daerah vyang terkecil/
terdepan, sehingoe tidsk ada
fungsi vang tidak ada unit
vang secara fungsionil meng-
urusnya.

4. Prinsip perumussan tugas pokok
dan fungs! sejelas mungkin, se-
hingoa kemungkinan terjadinva
duplikasi dan overalpping dapat
ditiadakan, setidak-tidaknya di-

kurangi,
2. Prinsip fungsionalisasi, dimak-
sudkan  bahwa dilingkungan

Polri ada unit vang secara
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?ungs%oaa! bertangguhg “Jawab
atas suatu hidang substantive
kepolisian, sehingga dalam hal

memearlukan Kerja sama atau

koordinasi. dengan unit  lain

dalam atau di Juar organisasi

Polri, jelas

siapa vang ber-
tanggung jawab. Fungsionalisasi

-meneniukan  siapa- yang harus
- bekerja sama dengan siapa seria
. .Jelas pula siapa. yang harus
. memprakarsai kerja sama fer-

sebiit.

. Prinsip koordinasi, integrasi dan
sinkronisasi, berarti bahwa i
‘dak satupun  unit

dii-iﬁgkungsn Polvi vang dapat
berdiri sendirii Tian unit baik

wartikal atay  horizontal me-

rupakan bagian dari keseluruh-
an, karena tu mutlak periu
adanya koordinasi integrasi dan
sinkronisasi bila. pelaksanaan
tugas akan berjalan secara efi-
sten dan efeltif.

. Prinsip kontinuitas dan konsis-

tensi. Untuk lebih menjamin pe-
laksanaan yang efisien, efektif
dan skonocmis dari setiap ke-
giatan management maka perlu
adanya kontinuitas dan konsis-
tensi dalam perumusan kebijak-
sanaan, perencanaan dan pelak-
sanaan Kegiatan-kegiatan opera-
sional. Setiap penyempurnaan
aparatur diarahkan agar tidak
terganiung kepada individu pe-
jabat, melainkan kepadas ke-
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organisasi

mampuan  institusional  yang
berkesinambungan. '

. Prinsip jelaur dan staf, meski-

pun diketahui adanya beniuk-
bentuk vang lain dari bentuk
jalur dan staf, bentuk vyang
akhir ini lebih tepat digunakan
bagi Polri, karena dengan”bén-
tuk ini terdapat delinisasi tugas
dan fungsi antara unit-unit orga-
nisasi yang bertanggung jawab
uniuk melaksanakan tugas po-
kok organisasi dengan unit-unit
organisasi yang bertanggung
jawab untuk melaksanakan ke-
giatan-kegiatan yang menuniang
baik teknis ataupun adminis-
tratif. P

. Prinsip kesederhanaan. Bentuk

organisasi  disesuaikan dengan
tugas ookok dan fungsi yang
menimbulkan beban kerja yang
belanjut. Beban kerja yang ber-
lanjut vang menjadi ukuran di-
bentuknya suatu unit organi-
sasi. .

. Prinsip  Hexibilitas diperiukan

agar organisasi tidak dibuat
sactemikian  kakunya, hingga
mengurangi kemampuan untul
menyesuaikan diri dengan paro-
bahan-perobahan lingkungan.

. Prinsip pendelegasian wewenang

yvang jelas. Mengingat iuasnya
wilayah Republik  Indonssia,
maka dalam pelaksanaan tuagas,
fungsl dan peranan Polri darl



*pusat sampal pada eselon vang
<terendah perlu ada pendelegasi-
Loan. WeWeangn, vang MBmng-
' :.'qu’;%{aﬁ ‘pejabat bawahan untuk

bertindak sscara 8?@!‘{.{.;;; Bnpg
setiap - kall rheminta patuniuk
S dag’s @usw

“%{P."Pmmsg} pemu%aﬂpakkw tugas
- yang homogen.  Oleh
i lussnya fugas-tugas yang harus
“dilakukan Polri, baik tugas po-
Cikek maupun fugas-tugas yang
-'-fma_g}uﬁja*sg, maka, pengziom-
“pokkan  harus  dilakukan se-
homogen  mungkin seperd tu-
‘gas reserse, ke-samapiaan, pen-
gidikan dan latthan dan se-
-bagainya - ‘agar febih manags-
' abie“ '

Titik berat pengorganisasian Pal-
ri, sebagal kepolisian Nasional, ada-
lah.secara kewilayzhan dalem arti
wilayah  Republik - indonesia. di-
bagl habis dalam daerah kepolisi-
an. Walaupun daerah  kepolisian
tidakc harus sama dengan wilavah
administrasi pemerintahan, datam
iangks paniang perlu dipetiimbang-
kan penvesualan dengan wilavah
pemerintah daerah ataupun dengan
aparat penegak hukum lainnya.
Meangingat perbedaan-perpadaan
vang terdapat antara berbagai pro-
pinsi, seperti Jawa Timur dan Ka-
imantan Barat, make ditertukan
klasifikasl dzersh kepolisian, un-
wic penentuan jumlah personil,
peralatan, pangkat pejebat-pejabat

kareng

organisasi Poirl sacara vert

dan lain-ain. Dalam  langkase-
dang, kiranva Polda Sumbegss dan.
Polda Musra vang masing-masing
mencakupi 4 propinsi dapar di-
pecah meniadi 2 Polda, misainya:
Poida Sumaters Selstan dan dam-
bi, Lampung dan Bengkuku, Polda
Bali dan MTB, serta Polds, 41T
dan Tim-Tim.

“dalur  pembinaan - fungsi- fuﬂgﬁ%
teknis profesional ataupun - fLngsi-
fungsi. penunjang harus disusun se-
cara jelas dari Mabes Polri, Polda,
Polwil, Polres sampai ke Polssk.

@rgamsasg tingkat atas harus me-
miliki kwalitas kemampuan  vang
lebih tinggl dari organieasi bawah-
annva, karszna bila diperlukan, or-
ganisasi wyang lebih tinggl harus
memberikan bantuan kepada .or-
ganisasi bawahannva. Penyusunan
ikal adﬁ"
UK menjamin keutuhan dan
Yang tercermin  dalam
komando  yang  jelas dard

garks
Mabes sampai ke Polsel dan wmi

hid

kelancaran hgmz’an dgari  bawa
samipai ke atas

didang lain yaﬁ"ag penting dalam
administrasi  Polri adeizh bidang

personil. Dewesa ini Polri meng-

hadapi masalah kwartuas dan kwa-
litas parsonii

yang Lkup berat

mencapai perbandingan 1: 1000 saja
sudah  sukar, Di banyak negara
ratio polisi dan penduduk adalah



1:500, bahkan: ada yang 1:350.
Di kalengan kepolisian, ratic ini
memang  umum  diperhitungkan
mengingat tugas kepolisian me-
lindungl- den -memberi pelayanaid
kepada seluruh masyarakal. Men-
ielang tehun 2000 penambahan
iumlah anggota Polil hendeknya
selals  mendapet  perhatian, e
uwtama @i lapengsn, agar Tugas
Polrl - dapat. dilaksanaksn barganth
ary maesing-masing 8 jam (sistem
3 ploeni. ) '

Dalam mengisl kekurangan jum-

lah ‘anggota Polri i, perlue di-
pertimbangkan uniuk meninjau ba-
tas amur pensiunan bagl bindara,
vang 48 ighun, juge karena peng-
alaman dan kejuruan mereka. Labih
berat dari nenambazhan kwantitas,
adalah masalah peningkatan kwa-
litas anggoia Polrl. Kemampuan
teknis profesional  pada  umum-
nva telsh berkureng dan  tidak
mengikuti  perkembangan  bidang
teknis protassional di dunia.

Salah satu sebabhya adalah ham-
oir tidak adanye kesempaian be
lalar ke luer nageri bagl perwirs
Polri. Baru beberapa tahun vang
akhir ini, ates kebijaksanaan pim-
pinan ABRI, diadalkan pengiriman
perwira-perwira Polri ke Jerman
Barat, Jepang dan ingoris, untuk
belajar di bidang reserse, lelu lin-
tas dan rpanagement  kepolisian,
Polri masth memerlukan banyak
sekall kashlian di berbagsl bidang
_resarse, seperti pembunuhan, pem-
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bakaran, nerkotika, commercial
crime, uang palsuy; di bidang laly

lintas, di bidang ke-ssbhara-an, di

bidang riot comirel dan crowd
conirol dan sehagainya. .

¥eshlian di bidang laboratorium
kriminil,  identifiicasi, komunilcasi
dan elekironika telah sangat men-

dessk  puls, mengingat Kemaiuan
vang pesat df bidang teknolog
kapolisian. :

Seluruly sistem personil seqsrs
torus menerus periu disempurna-
kan, dart penerimaean, pendidikan
dan latihen, pensmpatan, mutasi,
oromosi  dan kesajahisraan. hu-
susnya sub-sisiem pendidikan dan

fatihar, darl pencidikan pemben-

tukan famtama, bintara dan per-
wira, pendidikan keluruan teknis
profesional sampai pada pencidik-
an  kemampuan manzgemen ke-
polisian di Selape dan Sespimpol
periu dapat peniniauan dan  pe-
ryempurnasi. '

Sistern penerimaan {recruitment}
Polri pada dasarnya bersitat kom-
petitif bagl yang memenuht syarat-
syarat terteniu. Dengan demikian
dapat diharapkan didapainya calon-
calon vang terbalk sesual persyarat
an jzbatan dan kepangkatan vang
dibutuhian, Misalnya tamatan SMA
untuk menjadi tamtama, Pendidhik-
an Polri pades prinsisnya barus
siap pakal, karena ity kurikolum,
mathoda  mengsiar, i8naga peng-
ajar, alat instruksi sarta wakiu pen-
didikan dipersizpkan dengan sek-



i

%;ﬁ} :

%'Buf:_ wacﬂ'{u selesal dariipendidik-
an wpada  umumnya sudsh lang-
sung -terjuh ke iwngah'te'ngah
masyara.\at b
- Lembaga- ambagP mcndwakan ka-
,éuman.paf%d.dmemgangkaﬁ, seperi
-”eaéme stalustdintas, binmaes, intel
imﬁazﬁﬁ mohil, dan lain-dain,
aahaﬁ fatihan bag nerekavang
”*"m ._.dz bwja% pembinaan, se-
pe*’t,. kwa;‘zg@n materii /’E_@g sm*,
%e;fsem% administrast umum.juga
'darmsakan kurang - dewasa “inl, Un-
tuk meraukum pendidikan dan
latihen sem pegangan dalam  pe-
Eakgaﬁam tugas, smaka Juklak dan
;‘uk’;isf"’"imanuﬁs) perly - diperlang-
kapri dan - dari - waE\w ke - waku
per[u d:smmpu rialan. :
“Selapa {dzhulu Sekopol) hendak-
- nya. - marupakan - middle-manage-
ment ‘training -center bagl Polr
' dan - Sespimpol “merupakan - pusat
- pendidikan - ‘management  tingkat
atas. Kemampuan adminisirasi atau
managsment kepolisian inilah yang
lebih sukar wntuk  dipersiankan.
Keriasa sama Polri dengan Bram-
shill Police College di Inggris agar
diusshakan supaya berlanjuf, un-
tuk dapat digunakan sebagal per-
handingan dalam mengembangkan
Sespimpol, Selapa dan PTIK, Ke-
mampuan administrasi atau mana-
gement bagi perwira-perwira pim-
pinan Polrl dari pusat sampai ke
daerah merupakan suatu yang men-
desak untuk dapat menghadapi

engmg&t bahwa s;swa ter-

iantangan-tantangan tugas di masa
depan., Pemanfaatan sumber  daya
dan dana secara sfisien.dan pro-
duktif - merupakan syarat bggs aw
minisiarsi kepolisian, anE
Papdidilan administrast ydﬂg fia-
wasa ini  diberikan Selapa - Fol;
Perguruan Tingol Hmu téf*pmmsm
dan Sﬂsg;m%% perlu dinilai dan
selaly disempurnakan,” karana ;Pm-

- baga-lembaga inl merupakan. mmr_;aa
_mempersiapkan pimpinan- pirmpj;

an
Polri tingkat menengah  atau..pun
fingkat tinggl. K@rmﬂ"apum ad-
minigtrasi pada uc;mknm mErupe-
kan.sis_ﬂu_dan seni sekaiigus. %Y
‘Sebagai ilmu, administarst me-

rupekan . pengetahuan fentang fek:.

nik, seperii: perencanaan, anggaran,
kepegawsian dan. lain-lain. la me-
iah_it_‘kla_n pula prinsip-prinsip ae:i
ministrasi - _yang dianggap ba;’iggu
universit . dan  pendekatan yang
sistemiatis - atas organisasi, kiasiﬁ_—
kasi-dan ﬂabagalnya '

Seciara«:an sebagai seni ia me-
ru_pak,aﬁ -_kemampi,_an dan gikap
dalam _hubungan dan keria sama
antara manusia, dalam berkomunis
kasi, dalam kepemimpinan dan
memotivasi erang lain untuk be-
keria dan sebagainys,

Kemampuan administarsi  men-
cakup keduas-duanya, baik Imu
ataupun seni. la dapat diajarkan,
walaupun pengesmbangannya akan
tzrgantung dar] usaha-usaha me-
ging-masing pribadi.

Ada 5 bidang vang periu di-
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kuasal untuk mengembangkan ke
mampuan administrasi, vaitu:
1. prinsip-prinsip dan teknik-teknik
administrasi atau manajemean,
2. bidang substentif derl organisas
- yang dipimpin.
hubungan antar manusia {human
relations) ~dan komunikasi ad-
ministrasi,
“kensmimpinan {leadershin} dan
Cqnotivasis ‘ o
ckapekaan ’iemadap Hngkungan
{erwironmental sensitivity).

3
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(o]

Kelima bidang ini adalah luas
sekali uniuk dibahas secara leng-
kan dan mencekupl berbagal ca-
bang ilmu pengetahuan {inter-dis-
cipiinary}, ‘oleh karena itu szkan
drwazkm secar a singkai saja. Lagt
oula bagl seorang  adminisirator
di lapangan cukup diketahui po-
kok-pokok saja serta seling Kait-
an dart kelima bidang  tersebut,
ad T.prinsip-prinsip teknik - tekaik

administrasl atay manajemen.
Fada umimmnya | }f‘iﬁsfg}p?ms%ﬁ
dan teknilk-ieknik bersumber
cari Qeﬁdesqatan adm%r‘zég?ragi
yvang tradisionil aiau “mecha-
nistic” vang dipelopori cleh
tokoh-tokoh seperii Max We-
ber, =.W. Taylor, Henry Fayol
dan  pencikutpengikut  me-
reka.

Penulis-penulis seperti Gulick
dan U wick dengan "Paper
n the Science of Adminis
tration” dengan POSDCORE
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— nye, Kooniz dan O'Don-.
nel dengan “"The ?;‘%ﬂ@:%;}iﬁ%g
of  Menagemant'nva, Ernest.
Dale dengan “Planning and:
Developing the Company Jr-.
ganisation Structure’'nva teigh
mignjabarkan dan memberipe.
ngetahuan  teniang prinsip -
prinsip dan teknik-teknik ad--
ministrash, Teknik-teknik me-
reka sampai sekarang ini ma-.
sih  terus  digunakan dalam:
organizaticn-analysis, standar
dization and work  simpli-.
ficetion, cost accounting and:
performance budgeting.
Penvempurnaan  administrasi
Megara Republik ,nd@%g”
tover  all  administrative e
form} wvang dimulal vada ta-
nun 1968, menggunakan pen-
dekatan ini ssbagai tahap per
tama  sebelum  dimulal | pe-
nyempurnaan kepegawaian
dan  ketataiaksanean. Bi  bi-
dang kepegawaizn felzh  di-
kembangkan teknik-telknik se.
perti time and motion siu-
dy, job anabysis, position class-
itication dar ssbagainya,
Pengetahuan tentang pokok-
pokok  dart bidang prinsin-
prinsip dan teknik-teknik ad-
ministarsi inl sangat berharga
bagi seorang administrator,

ad Z.bidang substantive crganisasi,
Sessorang tidak mungkin me-
mimpin sustu organisasi de-



“rigan berﬁay biE da-tidak
* fnehgstshul semk %u% yang

“Umenjadl tugas ‘pokek erga-

< nisasinve. - Organisast perke-
bunan kelaps “sawit misalnya

itidak  sema dengan organisasi

I dagarig Catau ‘organisasi “bank.
"See:ardﬁg vang memimpin of-

- iganisasi kepoiisian “*harus tahu

*seluk beluk tugas pokoknya
“atau hidang teknis professio-
".nahya “ssperti mengenal re-
- serse, lalu lintas, sabhara dan
lain-lain  dan tahu kegunaan
“dari laboratorium  krimindl,
Addentifikasi  kepolisian, com-
" mand and control cem:er dan
“sebagainva. I
Kepolisian ssbagai alat ne-
“gara penegak chukum, meng-
“haruskan pula penguasaan pe-
- ngetahuan - hukum dari “admi-
“ nistrator kepclisian: \
.. Beda antara public dan busi-
- ness adminisiration, terutama
terietak dalam perbedaan bi-
“dang substantif ini. Seorang
administartor tidak usah mean-
jadi ahll veng mendalem da-
lam satu bidang teknis ter-
tentu, Uniok itu staf yang
‘memiliki keahlian -khusus di-
perlukan untuk membanm~
nya.

ad 3.Penaniang-penaniang ciar; pen-

dekatan  iradisional  meng-
anggap bahwa pendekatan itu
tidak memanusiakan manusia
{dehumanizing the individual}.

Human relations menunjukkan

bahws organisasl “terdiri dari

kelompok-kelompok manusia

“-segcara nyata - dengan sistem
Cpilal, kebuiuhan, twjuan dan
- kepuasannya, Manusialal yvang

memberikan hidup setiaporga-
nisasi. Karena: ity “ilmuy  ad-
ministrasi dalam wsaha “untuk

-mempelajari ‘apa yang. meng-
gerakkan” -'m’am.s”sia uniuk be-
- kerja, banyak mengambil pen-

dapat dari imu sociclogi, psy-
chologi, psvehologi sosial dan
antropologi.

Fred WMassarik, Robert Tan-
nenbaum, Murray Kahane dan
Irving Weschler dalam karang-
an mereka  “Seciometric
choise and Orgapizational Ef-
fectiveness: A Mulil Rational

-~ Approach” membagi hubung-

an antar-manusia dalam;

1. The prescibed  relations,
-vang sama dengan f@rrﬂal
crganization,

2. The percelved relations,
agalah  interpreiasi  ssse-
orang teniang Tormal or-
ganization,

3. The aciual relations, adalah
pilihan sessorang ientang in-
teraksi yang sebenarnva ter-
jadi.

4. The dssired relations, ada-
lah pilihan seseorang ten-
tang interaksi yvang ia ingini,

5, The reiected relations hu-
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bungarr dengan orang lain

yang tidsk dilnginkannva,

.. Cirganisasi.formal raenentukan
< jatur ckominikasi vang. resmi.

v Teknik-teknik dari komunikasi

Cwang resmi “dapat d;peia;aﬁ
_-Charles Redfield dengan buku-

~-hya "Communieation. in Mana-

g’e*‘ﬁént" sscara. pan}ana %ebar -

-+ nenguraikan tentang ini.
. _Dmia“n kenvataannya- k@mu-

Copikast ta@a? %‘;aaiif ”ﬁangﬁkuu. '
<~ saliran-organisasi formal atau

mengikutl jalur-hierarchi, Se-
orapg . adminisiraior - harus
mengaiahul  cara-cara . berko-

Cmunikesi  vang L iepat.uniuk

menghindarkan selah pengerii-

ian cdan supayapesan {mes-

“kan - menghasilkan

szgel vang hendak disampai-
response
yang tepat pula,

ad 4. Dalam memimpin sudtu orga-

nisasi vang basar dan kom-
pisks diperlukan kemamouan

~kepemimpinan -~ univk meng-
gerakan orang lain untuk be-
kerja. Kepemimpinan sangat

meneniukan sskali, Jenderal
Omar  Bradley, menguraikan
pengalamannya dengan suatu
pasukan yang sangst bobrok

Cwakiu o perang dunia ke-2 di
‘Eropa, Aknhirnva ia memilih

seorang panglima  baru dan
daiam waktu bebesraps bulan
divisi tersebui merupakan di-
visi vang paling beik dalam
pertempuren, Bradiey berke-
vakinan orang vang dipucuk

pimpinan organisast adalah sa:

ngat menentukan., Dalam ar-:"f'

gamsgss Dada umumnya’ ccai___' g
tidaklah -

kepemimpinan  ini.
merupakan hal vang mudah,

Banyal penelitian yang telgh”
dilakukan menyatakan bahwa
soal kepemimpinan merupa-
kan:soal vang rumit. Kemam--

~puan kepemimpinan sering-di- - -

‘kaitkan dengan wibawa, Se-

- orang dianggap pemimpin ka-

rena fa mempunyal wibawa,

Kawibawaan {power) adalah

kemampuan uniuk  mempe-
ngaruhi tingkeh - orang - lain

sedangkan wewenang tautho-

rity) adalab hek untuk  me-
merintai orang lain
1o command,

Diorwin Cartwright. dan Aivm

Zander dalam buku “Group
Hesearch and -

dynamigs:

Theory” membahas sumber-

sumber dari wibawa. Mereka

membagi  sumber  wibawa

dalam:

1. legitimacy power, wibawa
vang bersumber dari jabat-
an resmi:

2. reference power, wibawa
vang didapat karena dekat
dengan seseorang vang ber-
kuasa;

3.reward power, mempunya
kemampuan untuk mengun-
tungkan orang lain;

4, coercive powsr, memounyal
kemampuan untuk merugh
kan atau menghukum orang

-legal-right .



__ir_.-iam B A B
'expertlse pew&r dnkuu ka-
rena: - diakui ‘memiliki  ke-

i

o "3Seﬂng kah sumber-sumber wi-
. bawa L&?Sﬂbut tidak dapat me-
“rotivasic secara ga!as dalam

_._bsdang terienty,

- memotivasi
,._.-,anggota arxg ﬂ:}aanya uniuk. be-
kerla sepertt yangla harapkan.
< Salah sﬁcram sariana yang
- ierkenal. dalam bidahg moti-
- Vasioadalah “Abraham H. Mas:
~low, vang, berpendapaf bahwa
~ f"manusga bekerja’ untuk me-
.'_{'-_-.'meﬂuhl kebu‘tuhannya yang
_ _bertmgkaf»‘tangkat yauu

ey physsca! neer

2. safety . atau- securaty needs
3. love needs

4. estzem needs

B self amuahzatton

; ;Nieﬂur.u‘t Maslow, physical dan
-security needs sangat menen-
tukan. tingkah laku manusia.
Bila kebutuhan yang rendah

- telah dipenuhi, ia akan ber-
usaha. memenuhi kebumhan-
niva yang lebih tinggi.

Bagi seorang penyidik kepolisi-
an-yang berfugas mencari mo-
tif seseorang melakukan ke-
jehatan  halnya
fagi, karena manusia Ity tidak
ada wvang benarbsnar sama.

ahhan atau keaebzhan da~_-___

: .'-'E-}kead%ﬂ yang nyata Sebagai -~
. "3530?"5;”@”?85}’3?_:?1_;_:&{1 administra:

lebih  sukar

Tecri-teori dan pandapat-pen-

dapat - tentang leadership dan

motivation cukup banyak dan

~urajan di-atas hanya: marupa-_
-‘kan euplzkan saja

ad 5.

Seorang adminiswator

--.puia peka terhadap ixngkung—

S van prlbadi dan imgkungan Q-
. ganisasi. yang. a, pimpin. .ﬁ‘gd-

0 ministrator Polri di pusat ha-

rus meng;kutl dah memzhami

~linglkungan pcs_a_t:i_ﬁ, ekonomi,

zosial - budayadan. hankam
deri negera seoara Kessiuruhan
sedangkan kepala-kepala Polist
di daerah harus peka te%‘hg&ag

. imgkungaﬂ daerah masmg ma-

- Lingkungan

- ternal
- ternat

sing.
: {enwronemem)
sering pula dibagi dalam in-
‘environment -dan  ex-
_environment, ‘Internal
environment adalah keadaan
dan suasana dalam batang
tubuh  organisasi, sedangkan
external enviroment adaiah
keadaan dan suasana di luar
organisasi, :

Organisasi selalu berada pada
suatut tempat dan walkty ter-
teniv  dengan keadaan ling-
kungannya tersendirl. Ruang
lingkup kessluruhan orgarnisasi
tentunya lebih besar dan luas
{seluruh Polri} dan ruang ling-
kup unit organizasi bawahan,
seperti Polda, Polwil dan Pol-
ras lebih sempit Poldas Jaws
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yang masih kurang,

Keadaan riil “Polri- ms merupa-.
kan posasa awal untuk merencana-

kan pembangunan Po[ra agar dapa:
" menghadapi tantangan, tahun 2000,
Sasaran 15 tahun mendatang ada-
tah Polri vang berkemampuan tek-
nis. dan administratif.” Polri yang

karena sikap dan prestasinya men--

jadi Polri yang dicintai oleh rak-
yat sebagat pengabd; ‘dan “peng-
ayomnya. Oleh karena itu untuk
jangka sedang, jumiah anggota
Polri harus ditambah, pendidikan
dan latihan di dalam dan di luar
negeri -dalam bidang teknis pro-
fesional .
kepohs:an harts. lebih’ mendapat-
kan perhatian sertd per!engkapan
dan peralatan harus secara ber-
tahan gipenuhi,

Perwira-perwira menengah,  se-
nior' dan perwira tfinggl yang
telah lama mensnggalkan SESPHV-
POL, supaya dari wakiu ke wakiu
diwajibkan  mengikuti “manage-
ment developmeni program’ khu-
sus bagl kepolisian ataupun vang
bersifat umum di lembaga-lem-
baga pendidikan manajemen yang
ada, '

Untuk mengisi kekurangan akan
tenaga-tenaga ahli vang diperiu-
kan dalam pelaksanaan tugas po-
kok Polri, seperti tenaga lahorato-
rium kriminil, identifikasi, komuni-
kasi dan elektronika, kriminologi
dan lain-lain secara berencana Polri
harus menerima tenaga-ienaga sar-

dan bidang administrasi -

jana dari luar dan dengan mengirim-.

kan perwirg-perwira muda Polri un-

"'-auk belajar ke luar negeri. Pening-
“katan kwalitas merupakan proses
vang pelan dan tidak dapat diatasi

dengan cepat walaupun dengan
memberi anggaran yang besar, ka-

- rena- ity dtlaksanakan secara ber»
* tahap, - -

Semoga sumbangan pikiran vang
singkat ini dapat menambah bahan
bagi pembangunan Polri agar tidak
terlambat memasuki abad ke-21
bersama-sama  kekuatan pemba-
ngunan yang lain.

Sebagai penuiup, sava ingat akan
ucapan almarhum Mudjono, bekas
Ketua =~ Mahkamah Agung vang
maengatakan: "Siklus kebesaran In-
donesia kembali setiap 7 abad.
Bita dalam. abad ke-7-:ada negara
besar Nusaniara ke-1, vaitu Sri-
wijaya, maka dalam abad ke-14,
lahir negara Musaniars ke-2, Maja-
pahit, Hitunglah 7 abad kemudi-
an, maka ia menjadi abad ke-21
dan akan lehirleh rnegara besar
Nusataran ke-ll, negara Indone-
sia yang adil dan makmur bsr
dasarkan Pancasila,”
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